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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis
ditinjau dari self-concept peserta didik kelas VIII SMP Taman Dewasa Malang. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Sumber
data dalam penelitian ini adalah kelas VIII-F SMP Taman Dewasa Malang, kemudian dipilih
enam peserta didik sebagai subjek penelitian yang didasarkan pada hasil angket self-concept,
yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Selanjutnya subjek diberikan soal tes terkait kemampuan
pemecahan masalah matematis pada materi Pythagoras dan setelah itu dilakukan wawancara
untuk memperoleh hasil yang lebih mendalam. Sebelum dianalisis, dilakukan pengecekan
keabsahan data dengan triangulangi teknik, yaitu membandingkan antara hasil tes dan
wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik dengan kategori self-concept
tinggi memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang rendah, peserta didik dengan
kategori self-concept sedang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang rendah,
sedangkan peserta didik dengan kategori self-concept rendah memiliki kemampuan pemecahan
masalah matematis yang tinggi dan sedang.

Kata kunci: pemecahan masalah matematis, self-concept, kualitatif deskriptif.

PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan proses komunikasi yang dilakukan secara dua arah oleh peserta
didik dan guru. Mengajar merupakan tugas seorang guru sebagai pendidik, sedangkan belajar
merupakan tugas seorang peserta didik. Pada tingkat sekolah dasar dan menengah, materi
pembelajaran yang diajarkan di sekolah salah satunya, yaitu matematika. Matematika dapat
meningkatkan kreativitas peserta didik sebagai bekal hidup menghadapi berbagai tantangan,
tuntutan, perubahan, dan perkembangan zaman. Peserta didik dapat dikatakan mampu dalam
memecahkan suatu masalah matematika, apabila dapat memahami, menentukan stategi yang tepat,
serta mengaplikasikannya dalam penyelesaian masalah. Namun, dalam kenyataannya berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Surya dan Putri (2017: 88) menyatakan bahwa kemampuan
pemecahan masalah pada pelajar Indonesia masih tergolong rendah yang mana pada kenyataannya
kemampuan tersebut sangat penting dan bermanfaat serta berkaitan dengan kehidupan nyata. Hal
tersebut diperkuat Fasni, Turmudi, & Kusnadi (2017: 2) yang menyatakan bahwa kemampuan
pemecahan masalah yang dimiliki oleh peserta didik masih rendah karena peserta didik merasa
kesulitan ketika diberikan masalah non rutin.

Data survei menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik Indonesia
masih rendah, sebagaimana hasil studi PISA (Programme for International Student Assessment)
2018 (dalam Pusmenjar (Pusat Asesmen dan Pembelajaran), 2019) peringkat peserta didik
Indonesia tahun 2018 turun apabila dibandingkan dengan tahun 2015. Pada kategori matematika,
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peserta didik Indonesia berada pada peringkat 73 dengan skor 379. Sementara pada PISA tahun
2015, peserta didik Indonesia berada pada peringkat ke 63 dari 70 negara dengan skor 386.
Berdasarkan pengamatan peneliti dan setelah dilakukan wawancara dengan salah satu guru
matematika di SMP Taman Dewasa Malang menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis yang dimiliki oleh peserta didik di sekolah tersebut dapat dikatakan menengah ke bawah.
Hal tersebut dibuktikan dengan nilai yang diperoleh saat dilakukan soal tes yang di dalamnya
memiliki aspek kemampuan pemecahan masalah. Selain itu, data penguat lainnya adalah dalam
pengelompokan peserta didik berdasarkan kemampuan yang dimiliki, sekolah hanya mendapatkan
satu kelas unggulan saja di setiap angkatan.

Ulandari, dkk (2019: 376) menyatakan bahwa salah satu aspek yang penting dalam
pembelajaran matematika yaitu kondisi mental peserta didik. Selain kemampuan pemecahan
masalah, aspek psikologis pun turut memberikan kontribusi terhadap keberhasilan peserta didik
dalam menyelesaikan tugas dengan baik. Aspek psikologis tersebut adalah self-concept matematis.
Menurut Ignacio, dkk (2006: 18) self-concept matematika merupakan aspek pembelajaran yang
berkaitan dengan kepercayaan diri ke dunia matematika tentang ide, penilaian, kepercayaan, dan
atribusi peserta didik yang terus menerus dikembangkan selama proses pembelajaran di lingkungan
sekolah. Sitanggang (2018: 2) menyatakan bahwa tidak jarang peserta didik kesulitan untuk belajar
matematika karena berulang mendapatkan pengalaman kegagalan ketika pembelajaran berlangsung,
meragukan kemampuan yang dimiliki, membesar-besarkan kelemahan diri sendiri, dan cenderung
mengaitkan antara kegagalan dengan kurangnya kemampuannya sendiri.

Hurlock (dalam Susilawati, dkk, 2020: 514) menyatakan bahwa peserta didik yang
mempunyai self-concept yang tinggi akan mengembangkan kepercayaan diri pada pembelajaran
matematika, sebaliknya peserta didik self-concept rendah akan menggambarkan perasaan tidak
mampu dan rendah diri. Sumartini (2015: 49) menyatakan bahwa peserta didik self-concept rendah
cenderung ragu-ragu menyampaikan pendapat mengenai penyelesaian suatu soal, merasakan
kesulitan ketika menjumpai persoalan yang berbeda dengan yang diajarkan di kelas, dan merasa
tidak mampu menyelesaikannya. Alamsyah (2016: 163) mengemukakan bahwa kurangnya self-
concept pada diri peserta didik dapat berpengaruh pada kurangnya kemampuan pemecahan masalah
peserta didik sehingga mengakibatkan rendahnya prestasi peserta didik. Cahyati dan Kharisudin
(2020: 579) menyatakan bahwa self-concept berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis sebesar 31,2%. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari self-concept peserta didik kelas VIII SMP
Taman Dewasa Malang.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Sugiyono (2016: 8) menyatakan bahwa penelitian deskriptif adalah rangkaian
kegiatan untuk memperoleh data yang bersifat apa adanya tanpa ada dalam kondisi tertentu yang
hasilnya lebih menekankan makna. Peneliti menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif
karena penelitian ini menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis yang ditinjau dari
self-concept pada peserta didik. Menurut Sugiyono (2016: 13) karakteristik penelitian deskriptif
dilakukan pada kondisi alamiah, langsung ke sumber data. Penelitian deskriptif membutuhkan suatu
fenomena yang terstruktur jelas kepentingan yang secara sistematis dan tepat dan dapat diukur.

Sumber data dalam penelitian ini adalah kelas VIII-F SMP Taman Dewasa Malang. Peneliti
memberikan instrumen non tes berupa angket self-concept melalui google forms terlebih dahulu.
Setelah didapat hasil angket tersebut, peserta didik dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori,
yaitu peserta didik dengan self-concept tinggi, sedang, dan rendah yang masing-masing kategori
diwakilkan oleh dua peserta didik. Kemudian dilakukan tes kepada subjek penelitian sebanyak 6
peserta didik untuk diketahui kemampuan pemecahan masalah matematisnya pada materi
Pythagoras. Pemberian soal dan pengumpulan jawaban tes dilakukan melalui whatsApp. Setelah
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jawaban instrumen tes tersebut dianalisis dan didapatkan hasil data kemampuan setiap subjek,
selanjutnya dilakukan wawancara yang terstruktur melalui whatsApp untuk mengetahui hal-hal
yang lebih mendalam di mana hal ini tidak dapat ditemukan dalam jawaban tes dan non tes subjek
penelitian tersebut. Oleh karena itu, teknik pengumpulan dalam penelitian ini menggunakan angket,
tes, dan wawancara. Sebelum menganalisis, pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan triangulasi teknik, yaitu membandingkan antara hasil tes dan wawancara.

HASIL

Angket self-concept digunakan untuk mengetahui self-concept yang dimiliki oleh peserta
didik. Angket tersebut diberikan kepada peserta didik kelas VIII-F dengan jumlah yang mengisi
sebanyak 29 peserta didik. Angket tersebut berisi 30 pernyataan berdasarkan indikator self-concept.
Selanjutnya, peserta didik dikategorikan berdasarkan self-concept tinggi, sedang, dan rendah.
Adapun hasil pengkategorian self-concept terhadap 6 peserta didik ditunjukkan pada Tabel 1
berikut.

Tabel 1. Hasil Pengkategorian Self-Concept

No. Kode Subjek Kategori Self Concept
1 Sl Tinggi
2 S2 Tinggi
3 S3 Sedang
4 S4 Sedang
5 S5 Rendah
6 S6 Rendah

Setelah dikelompokkan menjadi 3 kategori, masing-masing kategori dianalisis kemampuan
pemecahan masalah matematis berdasarkan hasil tes dan wawancara yang diberikan. Subjek S1
termasuk dalam kategori peserta didik dengan self-concept tinggi yang memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematis yang rendah.
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Gambar 1. Jawaban Subjek S1 pada Soal Tes

Berdasarkan hasil tersebut, subjek S1 hanya mampu memecahkan masalah matematis soal
nomor 1 dengan baik. Karena hanya kurang memenuhi pada indikator keempat. Sedangkan pada
soal nomor 2 dan 3 subjek kurang mampu memecahkan masalah dengan benar karena dari indikator
pertama sudah kurang memenuhi dengan tidak menuliskan informasi dengan benar. Pada
wawancara subjek membenarkan bahwa pada nomor 1 dan 2 terdapat kesalahan dan kekurangan
dalam menuliskan di lembar jawaban. Subjek S2 termasuk dalam kategori peserta didik dengan self-
concept tinggi yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang rendah.
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Gambar 2. Jawaban Subjek S2 pada Soal Tes

Berdasarkan hasil tersebut, subjek S2 cukup mampu memecahkan masalah matematis soal
nomor 1 dan 2, karena hanya memenuhi indikator ketiga. Pada indikator pertama dan keempat
subjek tidak menuliskan informasi dan kesimpulan di lembar jawaban. Indikator kedua hanya
dituliskan sebagian rumus untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Sedangkan pada soal
nomor 3, subjek tidak mampu memecahkan masalah matematis dengan baik, meskipun hasil akhir
yang diperoleh benar. Pada wawancara subjek membenarkan kesalahan tidak menuliskan infomasi
dan ketidaktelitiannya dalam mengerjakan soal tesebut. Subjek S3 termasuk dalam kategori peserta

didik dengan self-concept sedang yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang
rendah.

Gambar 3. Jawaban Subjek S3 pada Soal Tes

Berdasarkan hasil tersebut, subjek S3 hanya mampu memecahkan masalah matematis soal
nomor 1. Semua indikator memenuhi soal nomor 1 kecuali indikator ketiga yang berkategori cukup
memenuhi karena tidak menuliskan hasil akhir penyelesaian pada lembar jawaban. Pada soal nomor
2 dan 3 subjek kurang mampu memecahkan masalah matematis. Subjek hanya memenuhi indikator
keempat saja, sedangkan pada indikator pertama, kedua, dan ketiga kurang memenuhi. Pada
wawancara subjek menyatakan bahwa ketidaktelitian dalam memahami masalah dan saat
mengoperasikan menyebabkan kesalahan dalam menentukan hasil akhir. Subjek S4 termasuk dalam

kategori peserta didik dengan self-concept sedang yang memiliki kemampuan pemecahan masalah
matematis yang rendah.
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Gambar 4. Jawaban Subjek S4 pada Soal Tes

Berdasarkan hasil tersebut, subjek S4 hanya mampu memecahkan masalah matematis soal
nomor 1. Terdapat dua indikator memenuhi, yaitu indikator 1 dan 3. Pada indikator kedua subjek
cukup memenuhi karena menggambarkan sketsa, namun kurang lengkap, sedangkan pada indikator
keempat subjek kurang memenuhi karena tidak menuliskan kesimpulan akhir. Pada soal nomor 2
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subjek kurang memenuhi pada indikator 1 dan 4. Pada indikator kedua subjek cukup memenuhi
karena menuliskan sebagian rumus yang digunakan dan indikator ketiga kurang memenuhi karena
tidak menyelesaikan soal dengan teliti, sehingga hasil yang diperoleh salah. Pada soal nomor 3
subjek kurang memenuhi indikator 1 dan 4. Pada indikator kedua subjek kurang memenuhi karena
tidak menuliskan rumus yang digunakan, namun pada indikator ketiga, subjek dapat menyelesaikan
soal dengan baik dan benar. Subjek menyatakan pada wawancara bahwa kurang teliti dalam
mengerjakan soal tersebut, sehingga terdapat kesalahan. Subjek S5 termasuk dalam kategori peserta
didik dengan self-concept rendah yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang

tinggi.
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Gambar 5. Jawaban Subjek S5 pada Soal Tes

Berdasarkan hasil tersebut, subjek S5 mampu memecahkan masalah matematis dengan baik.
Namun terdapat indikator yang kurang memenuhi, diantaranya semua soal pada indikator pertama.
Selain itu, subjek kurang memenuhi indikator keempat pada soal nomor 1 dan 2 karena tidak
menuliskan kesimpulan akhir penyelesaian. Namun, pada saat wawancara subjek dapat
menjelaskannya dengan baik. Subjek S6 termasuk dalam kategori peserta didik dengan self-concept
rendah yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang sedang.

Gambar 6. Jawaban Subjek S6 pada Soal Tes

Sesuai data yang telah dipaparkan dan dianalisis, subjek S6 pada soal nomor 1 sangat
mampu memecahkan masalah matematis. Pada soal nomor 2 subjek cukup mampu memecahkan
masalah matematis karena pada indikator pertama dan ketiga dapat menuliskan sebagian informasi
dengan benar dan melakukan sedikit kesalahan penulisan saat mengoperasikan. Sedangkan kurang
memenuhi pada indikator keempat karena tidak menuliskan kesimpulan akhir. Soal nomor 3 subjek
kurang mampu untuk memecahkan masalah matematis karena hanya memenuhi indikator pertama.
Sedangkan kurang memenuhi pada tiga indikator lainnya. Namun, pada saat wawancara subjek
dapat menjelaskan dengan baik permasalahan yang diberikan.

PEMBAHASAN
Kategori Self-Concept Tinggi dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Rendah
Peserta didik dengan self-concept tinggi keduanya memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang rendah. Hal ini ditunjukkan dengan peserta didik kurang memenuhi indikator pertama
dan keempat yaitu tidak menuliskan informasi dan kesimpulan akhir penyelesaian pada lembar
jawaban. Untuk indikator kedua, kedua peserta didik tersebut dapat dikatakan cukup memenuhi
karena dapat menuliskan sebagian rumus yang akan digunakan dengan benar sebagai perencanaan
awal dalam menyelesaikan masalah. Sedangkan kedua peserta didik tersebut untuk indikator ketiga
dapat memenuhi karena dalam mengoperasikan rumus sebagai pelaksanaan rencana penyelesaian
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sudah runtut dan benar. Hanya ada beberapa kesalahan dalam penulisan persamaan saja yang
mengakibatkan peserta didik dianggap kurang memenuhi indikator ketiga.
Kategori Self-Concept Sedang dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Rendah

Peserta didik dengan kategori self-concept sedang memiliki kemampuan pemecahan
masalah matematis yang rendah. Terdapat dua kemungkinan yang menyebabkan rendahnya
kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Kemungkinan pertama, tidak menuliskan informasi,
hanya menuliskan sebagian rumus/strategi yang digunakan, terdapat kesalahan dalam
mengoperasikan strategi yang telah dibuat, namun dapat menuliskan kesimpulan jawaban pada
akhir penyelesaian. Kemungkinan kedua, seringkali tidak menuliskan informasi yang tersedia dan
kesimpulan akhir penyelesaian pada lembar jawaban, jarang menuliskan strategi/rumus yang akan
digunakan, namun dapat menyelesaikan permasalahan dengan baik.
Kategori Self-Concept Rendah dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Tinggi

Peserta didik dengan kategori self-concept rendah memiliki kemampuan pemecahan
masalah matematis tinggi ditunjukkan dengan tidak menuliskan informasi pada lembar jawaban,
dapat menuliskan strategi yang akan digunakan, menyelesaikan permasalahan dengan benar, dan
jarang menuliskan kesimpulan. Namun, subjek dapat memahami permasalahan dengan baik.
Kategori Self-Concept Rendah dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Sedang

Peserta didik dengan kategori self-concept rendah memiliki kemampuan pemecahan
masalah matematis sedang ditunjukkan dengan dapat menuliskan informasi pada lembar jawaban,
menuliskan strategi yang akan digunakan, terdapat kesalahan saat menyelesaikan permasalahan, dan
tidak menuliskan kesimpulan akhir pada permasalahan yang diberikan.

Berdasarkan uraian tersebut, temuan hasil pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2
berikut.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Temuan

Kategori Self- Kategori Kemampuan Faktor-faktor Penyebab
Concept Pemecahan Masalah
Matematis

Tidak menuliskan unsur-unsur yang diketahui,
ditanyakan, dan kesimpulan akhir penyelesaian, serta
tidak mampu dalam memahami soal yang diberikan
sehingga salah dalam penggunaan strategi.
Tidak terbiasa menuliskan unsur-unsur yang
diketahui, ditanyakan, dan kesimpulan akhir
penyelesaian, dan ketidakmampuan dalam memahami
soal yang diberikan.
Tidak menuliskan unsur-unsur yang diketahui,
Tinggi ditanyakan, dan kesimpulan akhir penyelesaian pada
lembar jawaban.
Tidak menuliskan kesimpulan akhir penyelesaian dan
Sedang tidak teliti dalam mengoperasikan strategi yang sudah
ditentukan.

Tinggi Rendah

Sedang Rendah

Rendah

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis data diperoleh empat kesimpulan di mana hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan yang sudah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Berikut kesimpulan yang diperoleh. 1)
Peserta didik dengan kategori self-concept tinggi memiliki kemampuan pemecahan masalah
matematis yang rendah. Hal ini ditunjukkan dengan peserta didik tidak menuliskan unsur-unsur
yang diketahui, ditanyakan, dan kesimpulan akhir penyelesaian, serta tidak mampu dalam
memahami soal yang diberikan sehingga salah dalam penggunaan strategi. 2) Peserta didik dengan
kategori self-concept sedang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang rendah. Hal
ini dikarenakan peserta didik tidak terbiasa menuliskan unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan

176



ISSN 2337-6384 JP3, Volume 16, No. 19, Juli 2021

kesimpulan akhir penyelesaian, dan ketidakmampuan dalam memahami soal yang diberikan. 3)
Peserta didik dengan kategori self-concept rendah memiliki kemampuan pemecahan masalah
matematis tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan peserta didik tidak menuliskan unsur-unsur yang
diketahui, ditanyakan, dan kesimpulan akhir penyelesaian pada lembar jawaban. 4) Peserta didik
dengan kategori self-concept rendah memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis sedang.
Hal ini ditunjukkan dengan peserta didik tidak menuliskan kesimpulan akhir penyelesaian dan tidak
teliti dalam mengoperasikan strategi yang sudah ditentukan. Oleh karena itu, dalam pembelajaran
matematika diharapkan peserta didik untuk lebih meningkatkan self-concept dalam dirinya, seperti
dengan melatih untuk percaya diri mengungkapkan apa yang ada dalam pikiran mengenai
definisi/konsep matematika.
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